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ABSTRAK 

FARAH FATHIA TSURAYA. Identifikasi Senyawa Bioaktif Isolat Bakteri Urin 

Sapi dan Potensinya Sebagai Agens Antagonis Fusarium oxysporum f.sp. 

lycopersici. Dibimbing oleh UKHRADIYA MAGHARANIQ SAFIRA 

PURWANTO dan ABDJAD ASIH NAWANGSIH.  

 

Penyakit layu fusarium pada tomat disebabkan oleh Fusarium oxysporum 

f.sp. lycopersici (Fol) yang dapat menyebabkan kematian tanaman. Pengendalian 

penyakit ini dapat dilakukan dengan biofungisida, salah satunya menggunakan 

isolat bakteri urin sapi yang berpotensi sebagai agens antagonis Fol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif yang terdapat pada isolat 

bakteri urin sapi serta potensinya dalam menekan pertumbuhan cendawan Fol. 

Metode yang digunakan meliputi produksi senyawa bioaktif, ekstraksi, fraksinasi, 

uji aktivitas antagonisme dengan metode dual culture assay, serta identifikasi 

senyawa bioaktif dengan metode GC-MS. Hasil penelitian meunjukkan 

bahwa  ekstrak bakteri Klebsiella oxycota dari urin sapi memiliki aktivitas 

penghambatan terbesar, dengan fraksi n-heksana sebagai fraksi dengan inhibisi 

terbaik. Fraksi n-heksana mengandung mayoritas senyawa bioaktif nonpolar, 

dengan kelimpahan terbesar terdapat pada senyawa trieicosenoin. Temuan ini 

menunjukkan bahwa senyawa bioaktif dalam urin sapi dapat digunakan untuk 

pengendalian layu fusarium pada tomat.  

 

Kata kunci: aktivitas penghambatan, biofungisida, fraksi n-heksana, GC-MS, 

Klebsiella oxycota 

 

ABSTRACT 

FARAH FATHIA TSURAYA. Identification of Bioactive Compounds from 

Bacterial Isolates in Cow Urine and its Potential as Antagonistic Agent‘s Against 

Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici. Supervised by UKHRADIYA 

MAGHARANIQ SAFIRA PURWANTO and ABDJAD ASIH NAWANGSIH.  

 

Fusarium wilt disease in tomatoes is caused by Fusarium oxysporum f.sp. 

lycopersici (Fol), which can lead to plant death. This disease can be controlled 

using biofungicides, including cow‘s urine bacterial isolates that have potential as 

antagonistic agents against Fol. This study aimed to identify bioactive compounds 

in cow‘s urine bacterial isolates and evaluate their potential to inhibits Fol 

growth‘s. Methods included production of bioactive compounds, extraction, 

fractionation, crude extract and fractions antagonism tests, and identification of 

bioactive compounds using GC-MS. Results showed that the bacterial extract of 

Klebsiella oxycota had the strongest inhibition activity, with the n-hexane fraction 

exhibiting the best inhibition. The n-hexane fraction mostly contained nonpolar 

bioactive compounds with trieicosenoin as the compound with the biggest area 

percentages. Identification with GC-MS shows that the compounds in cow‘s urine 

can be used for management of fusarium wilt in tomato.  

Keywords: biofungicides, GC-MS, inhibition activity, Klebsiella oxycota, n-

hexane fraction 
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